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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM). Hasil pendidikan tersebut dimaksudkan untuk menopang dan
mengikuti laju perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), dan
untuk mensukseskan pembangunan yang senantiasa mengalami perubahan. Qleh
karena itu pendidikan harus dirancang dan dilaksanakan selaras dengan kebutuhan
pembangunan yang berkembang pada masyarakat. Untuk mensukseskan
pembangunan tersebut dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
kemampuan untuk menguasai llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang
cukup tinggi serta dibarengi dengan keterampilan. Pendidikan dan ketenagakerjaan
mempunyai hubungan yang erat. Pendidikan yang baik akan meningkatkan kualitas
pengembangan sumber daya manusia yang mencakup semua usaha yang dilakukan,
serta mempersiapkan seseorang menjadi manusia seutuhnya yang mampu berpikir
logis dan rasional. Dengan terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas
diharapkan dapat membuka lapangan pekerjaan untuk mengurangi pengangguran.

Pendidikan sangat diperlukan untuk menghasilkan manusia yang terampil,
produktif, inisiatif, dan Kreatif tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar yang dimiliki
oleh setiap- manusia seperti-keimanan-dan ketagwaan; akhlak, disiplin,-dan.etos
Kerja, serta nilai-nilai instrumen seperti penguasaan IPTEK dan kemampuan
berkomunikasi yang merupakan unsur pembentukan kemajuan dan kemandirian

bangsa yang hanya dapat tumbuh dan berkembang hanya



melalui pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan merupakan salah satu sektor
pembangunan yang paling utama untuk menghasilkan manusia yang dapat
mengembangkan kemampuanya dan membina kehidupan yang baik di dalam

masyarakat.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu lembaga pendidikan
formal yang memberikan bekal pengetahuan teknologi, keterampilan, sikap,
disiplin, dan etos kerja tingkat menengah yang terampil dan kreatif, dan sebagai
salah satu sumber penghasil tenaga-tenaga terampil di berbagai jenis keterampilan.
Dengan terciptanya manusia yang terampil dan berkualitas akan segera dapat
mengisi berbagai lapangan kerja di dunia usaha dan industri. Hal ini sesuai dengan
Fungsi Pendidikan Nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara
yang demokratis, berkepribadian, dan beretos kerja, serta bertanggung jawab dan

produktif.

Menurut-"UUSPN No. 20 Tahun 2003 Pasal 15, Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) sebagai bagian-dari pendidikan menengah di dalam Sistem
Pendidikan:Nasional mempunyai tujuan khusus sebagai berikut -

1 Menyiapkan peserta didik agar menjadi siswa yang berkompeten, mampu
bekerja mandiri, dan mampu mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia
usaha sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam

program keahlian yang dipilihnya.



2 Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap
professional dalam bidang keahlian yang diminatinya.

3 Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, agar
mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

4. Memberikan peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan
program keahlian yang dipilih.

Berdasarkan tujuan SMK di atas dapat dikatakan bahwa lulusan SMK
diharapkan menguasai materi pelajaran baik secara teori maupun secara praktek,
yang bertujuan untuk dapat mandiri dengan penerapan ilmu yang diperolehnya
sesuai dengan bidangnya di lapangan kerja.

Namun pada kenyataanya lulusan SMK sekarang ini adalah paling banyak
membuat angka pengangguran dibandingkan dengan lulusan- dari jenjang
pendidikan lainya. Berdasarkan data Badan Pusat Statisik tingkat pengangguran
dari lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) paling tinggi dibanding dengan
lulusan dari jenjang pendidikan lainnya. Angka pengangguran dari lulusan SMK
pada Agustus 2018 mencapai 11, 25%. Tingkat pengangguran tersebut lebih tinggi
dari Februari 2018 sebesar 8,92% namun lebih rendah dibanding posisi Agustus
2017 sebesar .11,41.Tingkat pengangguran lulusan SMK: lebih-tinggi dibanding
lulusan dengan jenjang pendidikan yang setara,.yakni Sekolah Menengah Atas

(SMA) maupun lulusan lainnya seperti terlihat pada grafik di bawah ini.



Angka pengangguran dengan jenjang pendidikan universitas pada Agustus
2018 sebesar 5,89%, lulusan Diploma (6,02%), lulusa SMA (7,95%), lulusan SMP
(4,8%), dan lulusan SD (2,43%).Tingginya angka pengangguran dari siswa lulusan
SMK disebabkan oleh tidak seimbangnya daya serap industri dengan jumlah

angkatan kerja dari SMK.

Angka Pengangguran Menurut Tingkat Pendidikan (Agt 2017, Teb 2018 dan Apt 208)
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Sumber :Data BPS

Dari total 133,94 juta orang angkatan kerja di seluruh Indonesia, sebanyak
6,87 juta orang yang menganggur pada Februari 2018, menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS) Jakarta. Kepala BPS Suhariyanto mengatakan jumlah pengangguran
berkurang 140 ribu orang-dari Februari 2017 yang saat .tu berjumlah 7,01 juta
orang. Sementara pengangguran pada Agustus 2017 sebanyak 7,04 juta.orang.
“Tingkat pengangguran terbuka turun menjadi 5,13 persen pada Februari 2018 dari
sebelumnya 5,33 persen p;ada Februari 2017 dan 5,5 persen pada Agustus
2017”.Tingkat pengangguran terbuka terbanyak, menurut dia, berada di daerah

perkotaan dengan persentase 6,34 persen sementara di perdesaan sebesar 3,72



persen Suhariyanto menjabarkan, pengangguran tertinggi berdasarkan tingkat
pendidikan merupakan lulusan SMK sebesar 8,92 persen. Pengangguran lulusan
Diploma 111 yang menganggur sebanyak 7,92 persen. Pengangguran lulusan SMA
sebanyak 7,19 persen, lulusan universitas sebanyak 6,31 persen, lulusan SMP 5,18
persen, dan lulusan SD yang menganggur sebesar 2,67 persen. Maka dapat
disimpulkan pengangguran yang tamatan yang paling banyak yaitu tamatan SMK
di seluruh di Indonesia.

Tidak disadari bahwa lapangan kerja yang ada saat ini sangat terbatas, pada
kenyataan di lapangan tidak sedikit lulusan SMK yang belum siap memasuki dunia
kerja. Untuk mengatasi masalah ini, maka lulusan SMK dituntut untuk memiliki
pengetahuan dan keterampilan di bidangnya masing-masing. Sehingga mereka
mampu bersaing di dunia industri maupun mampu dalam berwirausaha.

Bidang Pengelasan adalah salah satu bidang keahlian yang sangat potensial
yang dibutuhkan di dunia kerja maupun dalam berwirausaha. Oleh karena itu dalam
kurikulum SMK Teknik Kendaraan Ringan (TKR) terdapat Mata Pelajaran
Kompetensi Dasar Teknik Pengelasan. Dengan mempelajari Kompetensi Dasar
Teknik Pengelasan, siswa lulusan SMK diharapkan menguasai segala sesuatu yang
relevan dengan -bidang pengelasan sehingga dapat dijadikan modal dalam
memenuhi tuntutan-di-dalam dunia kerja dan industri maupun-dalam membuka
usaha (berwirausaha).

Namun demikian, hasil belajar siswa pada Kompetensi Dasar Teknik
Pengelasan masih tergolong rendah, hal ini sesuai dengan hasil Observasi penulis

di SMK YAPIM Mabar, Medan. Rendahnya hasil belajar tersebut dapat dibuktikan



dengan data yang penulis dapatkan berdasarkan Daftar Kumpulan Nilai Siswa
(DKNS ) dari 1 Tahun Ajaran sebelumnya yaitu 2016/2017 dan 2017/2018 dapat
dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Tabel Hasil belajar kompetensi dasar teknik pengelasan T.A

2016/2017 dan 2017/2018.

Tahun Nilai Jumlah Persentase
Pelajaran Siswa
2016/2017 0-69 10 orang 31 %
70 - 100 22 orang 69 %
2017/2018 0-69 11 orang 32 %
70 - 100 23 orang 68 %

Dari pemaparan data di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa SMK
YAPIM Mabar Medan tersebut kurang memuaskan karena nilai yang diperoleh
masih di bawah rata - rata nilai standard ketuntasan belajar minimal yang telah
ditentukan yakni 70. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar pada kompetensi
dasar teknik pengelasan banyak siswa yang belum memenuhi ketuntasan belajar,
atau masih tergolong rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
masalah belajar siswa yang perlu diperbaiki terhadap kegagalan pencapaian target
kelulusan-dari mata pelajaran kompetensi Dasar Teknik Pengelasan.

Rendahnya hasil belajar siswa pada kompetensi dasar teknik pengelasan
disebabkan oleh berbagai faktor yang diantaranya berasal dari dalam diri siswa itu
sendiri yang sering disebut faktor internal dan jugayang berasal dari luar diri siswa
yang juga sering disebut faktor eksternal. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa
tersebut adalah kemampuan, tanggung jawab, dan minat. Sedangkan faktor yang

berasal dari luar diri siswa tersebut adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah



maupun lingkungan masyarakat. Faktor lingkungan sekolah diantaranya metode
guru mengajar, dan fasilitas belajar. Minat merupakan faktor utama dalam diri
siswa yang mempengaruhi hasil belajar. Jika siswa tersebut memiliki keinginan
untuk mempelajari suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan lebih fokus
untuk menerima pelajaran tersebut. Berkenaan dengan minat, sangat banyak minat
yang mempengaruhi hasil belajar. Diantaranya minat belajar, minat masuk SMK,
minat berwirausaha, dan lain-lain.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa SMK adalah kurangnya
keinginan serta dorongan untuk berani mengambil resiko, mampu memimpin serta
memanajemen sesuatu dalam hal berwirausaha yang dipengaruhi pengetahuan dan
keterampilan yang dimilikinya. Dengan kata lain, siswa SMK masih kurang
memiliki minat untuk berwirausaha sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan
yang diperolehnya selama proses pembelajaran. Kebanyakan siswa SMK berpikir
setelah menyelesaikan studinya di SMK, langkah selanjutnya adalah mencari
pekerjaan. Sebaliknya sangat sedikit yang berpikiran untuk membuka lapangan
kerja dengan cara membuka usaha. Ketika seorang siswa memiliki minat
berwirausaha, maka siswa tersebut akan termotivasi untuk belajar. Minat
berwirausaha juga akani menjadi motivator atau pendorong bagi siswa tersebut
untuk mencapai prestasi belajar yang lebih maksimal.-Oleh karena itu, penulis ingin
melihat keberadaan minat berwirausaha peserta. didik SMK dan hubungannya
dengan hasil belajar kompetensi dasar menjelaskan proses dasar pengelasan

mereka.



Dengan demikian minat berwirausaha peserta didik SMK adalah sesuatu
yang mendorong peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang baik. Minat
berwirausaha yang besar akan menumbuhkan semangat belajar peserta didik untuk
mendapatkan hasil belajar yang tinggi. Dimana minat itu sendiri merupakan salah
satu aspek psikis dalam diri peserta didik utuk berbuat dan berusaha untuk mencapai
tujuannya. Oleh karena itu, peserta didik untuk mencapai hasil yang baik dapat
dipengaruhi oleh minat berwirausaha peserta didik itu sendiri. Disamping-itu, untuk
menguasai mata diklat adaptif maupun mata diklat produktif juga perlu suatu
kemampuan Efikasi Diri.

Menurut (A Bandura, 1994) mengatakan bahwa efikasi diri menentukan
bagaimana seseorang merasakan sesuatu, berfikir, memotifasi diri mereka sendiri
dan juga prilaku mereka. Lebih lanjut Bandura mengungkapkan bahwa individu
dengan self-efficacy yang tinggi bersikap positif, berorientasi- kesuksesan dan
berorientasi tujuan. Selain itu mereka membutuhkan bantuan dalam penetuan
tujuannya, mereka mencari bantuan nyata dan bukan dukungan emosional ataupun
penentraman hati.

Bagian.yang masuk kedalam Soft Skill diantaranya adalah Efikasi diri,
kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab dan lain-lain. Keterampilan-keterampilan
dalam mencakup pengendalian diri, semangat dan ketekunan, Kkedisiplinan serta
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. Dalam belajar siswa tidak boleh merasa
terbeban dengan mata diklat yang diikutinya, karena hal ini akan membuat siswa
malas belajar. Dengan Efikasi diri yang baik siswa akan mampu mengendalikan diri

sehingga terhindar dari perasaan terbeban, kecerobohan, serta kecelakaan kerja.



Rendahnya Efikasi diri, tidak hanya membawa petaka bagi dirinya sendiri, tetapi
juga sangat membahayakan orang lain dan lingkungannya.

Dengan meningkatnya minat berwirausaha dan Efikasi diri siswa,
diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan hasil belajar siswa.
Dengan hasil belajar kompetensi dasar teknik pengelasan yang tinggi berarti dapat
dikatakan siswa tersebut telah memiliki keahlian yang baik di bidang pengelasan
sehingga diharapkan mampu bersaing di dunia kerja dan mampu menciptakan
lapangan kerja sendiri sehingga dapat mengurangi angka pengangguran.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Hubungan antara Minat Berwirausaha dan Efikasi
Diri dengan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Teknik Pengelasan Pada Siswa
Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK YAPIM Mabar Medan T.A
2019/2020°".

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka
teridentifikasi masalah mengenai hasil belajar siswa SMK YAPIM Mabar, Medan
untuk -kompetensi dasar teknik pengelasan yang tergolong masih rendah yang
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya minat belajar, 'siswa SMK-YAPIM
Mabar ‘Medan-untuk pembelajaran kompetensi dasar teknik pengelasan:masih
rendah, lkemampuan pengelasan siswa SMK YAPIM Mabar Medan yang-masih
rendah Disamping itu, faktor lain diantaranya kurangnya keinginan siswa SMK
YAPIM Mabar Medan untuk membuka usaha sendiri sehingga siswa tidak berpikir

bahwa pelajaran produktif yang terdapat pada kurikulum SMK dapat dijadikan
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modal dalam memenuhi tuntutan di dalam dunia kerja dan industri maupun dalam
membuka usaha (berwirausaha), serta siswa SMK YAPIM Mabar Medan
cenderung tidak mampu mengendalikan dirinya dan tidak- disiplin dalam
melaksanakan pekerjaan maupun dalam pembelajaran
C. Pembatasan Masalah
Karena permasalahan dalam penelitian ini memiliki cakupan yang demikian
luas, maka masalah dalam penelitian ini perlu dilakukan pembatasan, agar
penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian dan terfokus pada masalah yang
diteliti,  sehingga dalam penelitian ini masalahnya dibatasi pada minat
berwirausaha, Efikasi diri dan hasil belajar kompetensi dasar teknik pengelasan
pada siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK YAPIM Mabar Medan
Tahun Ajaran 2019/2020..
D. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah yang telah dikemukakan diatas, maka masalah penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan berarti antara minat berwirausaha
terhadap hasil belajar kompetensi dasar teknik pengelasan pada siswa kelas
X1 Teknik Kendaraan Ringan ' (TKR) SMK YAPIM Mabar, Medan TA.
2019/20207?
2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan berarti antara efikasi diri terhadap
hasil belajar kompetensi dasar teknik pengelasan pada siswa kelas X1 Teknik

Kendaraan Ringan (TKR) SMK YAPIM, Mabar Medan TA. 2019/2020?
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3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan berarti antara minat berwirausaha
dan efikasi diri dengan hasil belajar kompetensi dasar teknik pengelasan pada
siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK YAPIM, Mabar Medan
TA. 2019/2020?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan permasalahan adalah
sebagai berikut :

1. "Untuk mengetahui besarnya hubungan antara minat berwirausaha dengan hasil
belajar kompetensi dasar teknik pengelasan pada siswa kelas XI Teknik
Kendaraan Ringan (TKR) SMK YAPIM, Mabar Medan TA. 2019/2020.

2. Untuk mengetahui besarnya hubungan antara efikasi diri dengan hasil belajar
kompetensi dasar teknik pengelasan pada siswa kelas X1 Teknik Kendaraan
Ringan (TKR) SMK YAPIM, Mabar Medan TA. 2019/2020.

3. Untuk mengetahui besarnya hubungan antara minat berwirausaha dan efikasi
diri dengan hasil belajar kompetensi dasar teknik pengelasan pada siswa kelas
XI Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK YAPIM, Mabar Medan TA.
2019/2020.

F. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan- penelitian di atas, maka -diharapkan hasil
penelitian. ini bermanfaat;:

1 Memberi informasi tentang hubungan minat berwirausaha dan efikasi diri siswa
dengan hasil belajar kompetensi dasar teknik pengelasan pada siswa kelas XI

Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK YAPIM, Mabar Medan TA. 2019/2020.
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Sebagai bahan masukan bagi para guru program diklat pengelasan khususnya
guru SMK YAPIM Mabar Medan guna peningkatan hasil belajar kemampuan
Pengelasan siswa.

Sebagai bahan masukan penulis lain berhubungan dengan penelitian ini.
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